BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. TinjauanTeori
1. Toilet Training
a. Pengertian Toilet Training
Toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK) (Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018. Toilet training merupakan proses pengajaran untuk mengontrol BAB dan BAK secara benar dan teratur. Berdasarkan pengertian di atas maka toilet training adalah sebuah usaha pembiasaan mengontrol BAB dan BAK secara benar dan teratur.
Latihan BAB dan BAK termasuk dalam perkembangan psikomotorik karena latihan tersebut membutuhkan kematangan otot-otot pada daerah pembuangan kotoran (anus dan saluran kemih). Latihan tersebut hendaknya dimulai pada waktu anak berusia 15 bulan dan kurang bijaksana bila anak pada usia kurang dari 15 bulan dilatih karena dapat menimbulkan pengalaman-pengalaman traumatik. Toilet training merupakan latihan moral yang pertama kali diterima anak dan sangat berpengaruh pada perkembangan moral anak selanjutnya (Suherman, 2010; Murdiana, dkk, 2017).
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c. Tahapan Toilet Training
Mengajarkan toilet training pada anak memerlukan beberapa tahapan seperti membiasakan menggunakan toilet pada anak untuk buang air dengan membiasakan anak masuk ke dalam WC anak akan lebih cepat adaptasi. Anak juga perlu dilatih untuk duduk di toilet mekipun dengan pakaian lengkap dan jelaskan kepada anak kegunaan toilet. Lakukan secara rutin kepada anak ketika anak terlihat ingin buang air.
Anak dibiarkan duduk di toilet pada waktu-waktu tertentu setiap hari terutama 20 menit setelah bangun tidur dan setelah makan, ini bertujuan agar anak dibiasakan dengan jadwal buang airnya. Anak sesekali enkopresis (mengompol) dalam masa toilet training itu merupakan hal yang normal. Anak apabila berhasil melakukan toilet training maka orang tua dapat memberikan pujian dan jangan menyalahkan apabila anak belum dapat melakukan dengan baik (Pambudi, 2006; Novarita, 2019).
Prinsip dalam melaksanakan toilet training ada 3 langkah yaitu melihat kesiapan anak, persiapan dan perencanaan serta toilet training itu sendiri :
1) Melihat kesiapan anak
Salah satu pertanyaan utama tentang toilet training adalah kapan waktu yang tepat bagi orang tua untuk melatih toilet training. Sebenarnya tidak ada patokan umur anak yang tepat dan baku untuk toilet training karena setiap anak mempunyai perbedaan dalam hal fisik dan proses biologisnya. Orang tua harus mengetahui kapan waktu yang tepat bagi anak untuk dilatih buang air dengan benar. Para ahli menganjurkan untuk melihat beberapa tanda kesiapan anak itu sendiri, anak harus memiliki kesiapan terlebih dahulu sebelum menjalankan toilet training. Bukan orang tua yang menentukan kapan anak harus memulai proses toilet training akan tetapi anak harus memperlihatkan tanda kesiapan toilet training. Hal ini untuk mencegah terjadinya beberapa hal yang tidak diinginkan seperti pemaksaan dari orang tua atau anak trauma melihat toilet.
2) Persiapan dan perencanaan
Prinsipnya ada 4 aspek dalam tahap persiapan dan perencanaantoilet training yaitu :
a) Gunakan istilah yang mudah dimengerti oleh anak yang menunjukkan perilaku BAB dan BAK.
b) Orang tua dapat memperlihatkan penggunaan toilet pada anak sebab pada usia ini anak cepat meniru tingkah laku orang tua.
c) Orang tua hendaknya segera mungkin mengganti celana anak apabila basah karena enkopresis (mengompol) atau terkena kotoran, sehingga anak akan merasa risih bila memakai celana yang basah dan kotor.
d) Orang tua meminta pada anak untuk memberitahu atau menunjukkan bahasa tubuhnya apabila anak ingin BAB atau BAK dan bila anak mampu mengendalikan dorongan buang air maka jangan lupa berikan pujian pada anak (Zaivera, 2008; Sarofah, 2018).
3) Toilet training
Ketika orang tua sudah melakukan 2 langkah di atas maka masuk ke langkah selanjutnya yaitu toilet training. Proses toilet training ada beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu :
a) Membuat jadwal untuk anak
Orang tua bisa menyusun jadwal dengan mudah ketika orang tua tahu dengan tepat kapan anaknya bisa BAB atau BAK.Orang tua bisa memilih waktu selama 4 kali dalam sehari untuk melatih anak yaitu pagi, siang, sore, dan malam bila orang tua tidak mengetahui jadwal yang pasti BAB atau BAK anak.
b) Melatih anak untuk duduk di pispotnya
Orang tua sebaiknya tidak menumpuk impian bahwa anak akan segera menguasai dan terbiasa untuk duduk di pispot dan buang air di situ. Awalnya anak dibiasakan dulu untuk duduk di pispotnya dan ceritakan padanya bahwa pispot itu digunakan sebagai tempat membuang kotoran. Orang tua bisa memulai memberikan rewardnya ketika anak bisa duduk di pispotnya selama 2 – 3 menit misalnya ketika anak bisa menggunakan pispotnya untuk BAK maka reward yang diberikan oleh orang tua harus lebih bermakna daripada yang sebelumnya.
c) Orang tua menyesuaikan jadwal yang dibuat dengan kemajuan yang diperlihatkan oleh anak
Misalnya anak hari ini pukul 09.00 pagi anak BAK di popoknya maka esok harinya orang tua sebaiknya membawa anak ke pispotnya pada pukul 08.30 atau bila orang tua melihat bahwa beberapa jam setelah BAK yang terakhir anak tetap kering, bawalah anak ke pispot untuk BAK. Hal yang terpenting adalah orang tua harus menjadi pihak yang pro aktif membawa anak ke pispotnya jangan terlalu berharap anak akan langsung mengatakan pada orang tua ketika anak ingin BAB atau BAK.
d) Buatlah bagan untuk anak supaya anak bisa melihat sejauh mana kemajuan yang bisa dicapainya dengan stiker yang lucu dan warna-warni, orang tua bisa meminta anaknya untuk menempelkan stiker tersebut di bagan itu. Anak akan tahu bahwa sudah banyak kemajuan yang anak buat dan orang tua bisa mengatakan padanya orang tua bangga dengan usaha yang telah dilakukan anak.
Berdasarkan dari uraian tentang tahapan melatih toilet training, orang tua selayaknya melihat kesiapan anak untuk toilet training. Membiasakan anak menggunakan toilet untuk buang air agar anak beradaptasi terlebih dahulu dan orang tua dapat memperhatikan penggunaan toilet untuk menarik perhatian anak terhadap toilet. Meminta pada anak untuk memberitahukan bahasa tubuhnya apabila anak ingin buang air. Bila anak berhasil melakukan buang air dengan benar berikan pujian pada anak.
c. Hal- hal yang Perlu Diperhatikan Selama Toilet Training
Menurut (Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018), hal-hal yang harus diperhatikan dalam toilet training adalah sebagai berikut:
1) Hindari pemakaian popok sekali pakai
2) Ajari anak untuk mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan buang air kecil dan buang air besar
3) Motivasi anak untuk melakukan rutinitas ke kamar mandi seperti cuci tangan dan kaki sebelum tidur dan cuci muka disaat bangun tidur
4) Jangan marahi anak saat anak melakukan toilet training

d. Cara yang Dilakukan Oleh Orang Tua Dalam Melatih Anak Untuk Toilet Training
Menurut (Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018) banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam melatih anak untuk buang air besar dan buang air kecil diantaranya:
1) Teknik lisan
Merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan instruksi dengan kata-kata sebelum atau sesudah buang air besar atau kecil. Cara ini kadang-kadang hal biasa yang dilakukan pada orang tua, akan tetapi apabila kita perhatikan bahwa teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besar dalam memberikan rangsangan untuk buang air kecil atau buang air besar, dengan lisan ini persiapan psikologi pada anak akan semakin matang dan akhirnya anak mampu dengan baik dalam melaksanakan buang air kecil.
2) Teknik modeling
Merupakan usaha untuk melatih anak dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar dengan cara meniru untuk buang air kecil dan buang air besar atau memberi contoh. Dampak yang jelek pada cara ini adalah apabila contoh yang diberikan salah akhirnya anak juga mempunyai kebiasaan yang salah.
e. Dampak Latihan Toilet Training
Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti adanya perlakuan atau aturan yang ketat bagi orang tua kepada anaknya yang dapat mengganggu kepribadian anak yang cenderung bersifat retentive dan keras kepala. Hal ini dapat dilakukan oleh orang tua apabila sering memarahi anak pada saat BAB atau BAK atau melarang anak saat bepergian. Bila orang tua santai dalam memberikan aturan dalam toilet training maka anak akan dapat mengalami kepribadian eksprensif, lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional, dan seenaknya melakukan kegiatan sehari-hari (Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018)
Berdasarkan uraian tentang dampak latihan toilet training di atas maka toilet training pada anak usia 1 – 3 tahun mempunyai pengaruh terhadap perkembangan selanjutnya dan kepribadian anak.
f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Toilet Training
Ada beberapa kesiapan anak yang perlu dikaji baik kesiapan fisiologis maupun kesiapan psikologis sebelum anak memulai Toileting (Wong, 2008). Adapun kesiapan yang perlu dikaji adalah sebagai berikut :
1) Kesiapan Fisik meliputi kemampuan kontrol volunteer sfingter anal dan uretral pada usia 18 sampai 24 bulan, mampu tidak mengompol selama 2 jam, jumlah popok yang basah berkurang, tidak mengompol selama tidur siang, ketrampilan motorik kasar (seperti duduk, berjalan, jongkok), kemampuan motorik halus (membuka pakaian).
2) Kesiapan Mental meliputi mengenal rasa yang tiba-tiba datang untuk BAB atau BAK, mampu berkomunikasi verbal atau nonverbal jika merasa ingin berkemih dan defekasi, ketrampilan kognitif untuk menirukan perilaku yang tepat dan mengikuti perintah.
3) Kesiapan Psikologis meliputi dapat duduk dan jongkok ditoilet selama 5- 10menit tanpa berdiri dulu, mempunyai rasa penasaran dan rasa ingin tahu terhadap kebiasaan orang dewasa dalam buang air, merasa tidak betah akibat kondisi popok basah dan adanya benda padat di celana, dan ingin untuk diganti segera.
4) Kesiapan orang tua meliputi mengenal tingkat kesiapan anak untuk berkemih dan defekasi, tidak mengalami konflik atau stress keluarga yang berarti (seperti perceraian), ada keinginan untuk meluangkan waktu yang di perlukan untuk latihan, menstimulasi berkemih atau defekasi pada anaknya (Wong, 2008; Subardiah & Lestari, 2018 ).
g. Penyusunan butir pertanyaan
			Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner keberhasilan toilet training. Kuisioner ini terdiri dari 15 item pertanyaan. Kuisioner disusun berdasarkan linkert, dengan empat alternative yaitu “selalu”=4, “sering”=3, “kadang-kadang”=2, “tidak pernah”=1. 
2. Konsep Dasar Disposable Diapers
a. Pengertian Disposable Diapers
Disposable Diapers merupakan alat berupa popok sekali pakai berdaya serap tinggi yang terbuat dari plastik dan campuran bahan kimia untuk menampung sisa-sisa metabolisme seperti air seni dan feses (Diena, 2009; Fitriani, dkk, 2019).Dalam perkembangan anak orang tua mempunyai peran penting yang membantu menentukan bagaimana kepribadian anaknya akan terbentuk dan membawa kehidupan mereka selanjutnya. Diapers ternyata mempunyai efek yang berbahaya dalam jangka panjang dan akan menghambat perkembangan anak. Anak-anak yang terbiasa dari bayi hingga agak besar menggunakan diapers, akan mengalami beberapa perbedaan dari anak-anak lainnya, tentu saja jika diapers itu di pakai setiap saat, bukan pada saat-saat tidak berdekatan dengan toilet saja atau dalam berpergian.
Diapers merupakan alat yang berupa popok sekali pakai berdaya serap tinggi yang terbuat dari plastik dan campuran bahan kimia untuk menampung sisa-sisa metabolism seperti air seni dan feses (Wong, 2008; Subardiah & Lestari, 2018 ).
b. Jenis – jenis Popok (diapers)
Menurut pudjiadi (2013), secara umum ada 2 jenis popok, antara lain :
1) Popok cuci ulang (cloth diaper/clodi)
Popok berbahan katun yang sangat baik untuk menyerap keringat, bahkan dalam cuaca panas.Harga popok ini lebih murah karena dapat dicuci dan digunakan kembali. Secara umum ketika pipis di popok kain, bayi akan langsung merasa tidak nyaman karena basah. Ia akan belajar logika sebab akibat. Ini adalah logika pertama yang perlu ia pelajari untuk kehidupannya. Selain itu, dengan memahami bahwa perbuatannya (pipis) membuat basah dan tidak nyaman (konsekuensi), anak jadi belajar tanggung jawab sejak dini.
2) Popok sekali pakai (disposable diapers) 
Penggunaan pospak sangat praktis. Pospak tersedia dalam berbagai ukuran sesuai berat badan anak.Masalah yang sering ditemui dalam penggunaan pospak adalah bila kulit anak sensitive. Selain itu, jika sudah basah karena pipis atau terkena feses dan tidak segera dig anti, kulit anak juga akan mudah teriritasi. Ada 2 jenis pospak, yaitu:
a. Menggunakan weist band (perekat pinggang)
b. Berbentuk celana (pull-up diaper)
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Disposable Diapers
(Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018) menyebutkan beberapa faktor yang menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan disposable diapers pada anak, antara lain :
1) Faktor prediposisi
a) Pengetahuan
Pengetahuan ibu tentang penggunaan diapers pada anak sangat berhubungan erat dengan pengetahuan ibu tentang toilet training pada anak. Pengetahuan ibu yang rendah mengenai dampak dari penggunaan diapers pada anak ini akan berpengaruh pada perkembangan anak dalam toilet training. Semakin tinggi pengetahuan ibu tentang dampak dari penggunaan diapers pada anaknya semakin baik pula pengetahuan ibu tentang toilet training pada anaknya, dimana apabila anak tidak memakai diapers maka anak akan melalui masa toilet training nya.
b) Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu serta pengalaman sangat berpengaruh dalam hal penggunaan diapers pada anak usia toddler. Pendidikan akan memberikan dampak pada pola pikir dan poandangan ibu dalam penggunaan diapers pada anaknya.
c) Pekerjaan
Status pekerjaan ibu mempunyai pengaruh besar dalam penggunaan diapers pada anak. Pekerjaan ibu yang menyita waktu untuk anak dalam melakukan pelatihan toilet training pada anak.
d) Tingkat sosial ekonomi
Tingkat sosial ekonomi akan mempengaruhi penggunaan diapers pada anak. Rata- rata masyarakat atau keluarga dengan tingkat sosial ekonomi yang cukup baik akan lebih memilih menggunakan diapers pada anaknya karena kelebihan dari diapers seperti kenyamanan, kepraktisan dan lain-lain.

2) Faktor pendukung
Ketersediaan sarana dan fasilitas dalam hal ini :
a) Banyaknya toko yang menjual disposable diapers
Disposable diapers bukan lagi suatu hal yang sulit didapat karena sudah banyak dijual misyalnya toko, pasar swalayan, atau supermarket yang menjual disposable diapers, jadi disposable diapers bisa didapat dimana saja dan kapan saja terutama di kota-kota besar sehingga ini menjadi alas an ibu menggunakan disposable diapers untuk anaknya.
b) Iklan disposable diapers
Banyak ikaln yang menawarkan kelebihan dari disposable diapers dengan harga yang relative murah.Ini menjadi salah satu alasan ibu menggunakan disposable diapers untuk anaknya.
3) Faktor pendorong
a) Sikap dan kebiasaan ibu
Sikap adalah cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang didasarkan pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang berguna ataupun tidak bagi dirinya. Sikap dan kebiasaan ibu yang hidup penuh dengan serba praktis dan tidak mau repot ini akan berpengaruh dengan penggunaan disposable diapers pada anak.
b) Pengaruh lingkungan masyarakat
Lingkungan   masyarakat   mempunyai   peranan   penting   dalam penggunaan disposable diapers pada anak, dimana ibu akan memperhatikan lingkungan sekitar apakah anak usia toddler di sekitarnya masih menggunakan disposable diapers atau tidak seperti anak ibu yang masih menggunakan disposable diapers.
d. Dampak penggunaan Disposable Diapers 
Menurut (Wong, 2008; Subardiah & Lestari, 2018 ) dampak dari penggunaan disposable diapers pada anak meliputi :
1) Dari aspek fisik
Aspek fisik yang paling berpengaruh adalah di bagian pinggul bawah, yang terkait langsung dengan penggunaan disposable diapers tersebut adalah cara berjalan anak sedikit mengangkang atau kakinya tidak bisa merapat. Pada kulit anak juga akan mengalami iritasi karena terbiasa menggunakan disposable diapers setiap saat.
2) Dari aspek psikologis
Anak yang memakai disposable diapers akan mengalami beberapa hambatan dari segi sebab-akibat yaitu apabila anak buang air kecil dicelana akibatnya celananya basah ini merupakan pelajaran logika hidup yang pertama dan kemampuan berlogika akan digunakan sampai anak dewasa. Dari segi tanggung jawab apabila anak mengotori celananya maka seharusnya anak mengganti celananya (Pudjiadi, 2013). 
Anak-anak yang terbiasa menggunakan disposable diapers akan mengalami kesulitan yang levelnya setingkat diatas anak-anak lainnya yang tidak terbiasa menggunakan disposable diapers ketika di hadapkan pada lingkungan yang mengharuskan anak mengeluarkan sisa-sisa sari makanan dan minuman di tempat yang semestinya. Anak akan mengalami keterlambatan dalam beradaptasi dengan tuntutan lingkungan, dan dampaknya akan panjang sampai anak dewasa. Anak menjadi kurang sensitif dengan lingkungan sekitar dan percaya diriyang kurang terhadap lingkungan. 
Jika penggunaan disposable diapers berlangsung dalam jangka panjang pada usiatoddler maka anak akan kehilangan masa untuk toilet training, dimana anak dapat belajar cara menggunakan toilet. Sehingga dikhawatirkan pada usia selanjutnya anak akan gagal toileting atau sering ngompol dan malas ke kamar mandi, dan sedikit banyak akan mempengaruhi perkembangan kreativitas anak karena sudah terbiasa dengan hidup yang praktis.
e. Kriteria pemakaian disposable diapers
Kriteria pemakaian disposable diapers yang benar menurut Listyani(2012) :
1) Tiga jam sekali disposable diapers harus diganti.
2) Apabila disposable diapers sudah penuh diharuskan untuk diganti.
3) Disposable diapers digunakan saat berpergian saja atau saat jauh dari toilet.
4) Sering sering di tengok. Kalau-kalau bayi anda tidak sekedar buang air kecil tetapi buang air besar. Pasalnya diapers hanya mempunyai kemampuan menyerap air dan bukan benda padat. Terlalu lama kulit bayi terpapar feces, maka kemungkinan terjadinya iritasi semakin besar. Selain itu, jangan terus-terusan selama 24 jam bayi menggunaakan diapers, karena sirkulasi udara di area selakangan sangat penting.
f. Penyusunan butir pertanyaan
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner keberhasilan pemakaian disposable diapers. Kuisioner ini terdiri dari 15 item pertanyaan. Kuisioner disusun berdasarkan linkert, dengan empat  alternative yaitu “selalu”=4, “sering”=3, “jarang”=2, “tidak pernah”=1.

3. Usia Toddler
Anak usia toddler (1 - 3 tahun) merujuk konsep periode kritis dan plastisitas yang tinggi dalam proses tumbuh kembang maka usia satu sampai tiga tahun sering disebut sebagai “golden period” (kesempatan emas) untuk meningkatkan kemampuan setinggi-tingginya dan plastisitas yang tinggi adalah pertumbuhan sel otak cepat dalam waktu yang singkat, peka terhadap stimulasi dan pengalaman fleksibel mengambil alih fungsi sel sekitarnya dengan membentuk sinaps-sinaps serta sangat mempengaruhi periode tumbuh kembang selanjutnya. Anak pada usia tersebut ini harus mendapatkan perhatian yang serius dalam arti tidak hanya mendapatkan nutrisi yang memadai saja tetapi memperhatikan juga intervensi stimulasi dini untuk membantu anak meningkatkan potensi dengan memperoleh pengalaman yang sesuai dengan pengalamnya (Hartanto, 2006; Ayu, dkk, 2014).
Anak pada masa tersebut bersifat egosentris yaitu mempunyai sifat kekauan yang kuat sehingga segala sesuatu itu dianggap sebagai miliknya. Ciri-ciri anak toddler (1 - 3 tahun) berada dalam tahap pertumbuhan jasmani yang pesat oleh karena itu mereka sangat lincah. Sediakanlah ruangan yang cukup luas dan banyak kegiatan sebagai penyalur tenaga. Anak usia tersebut secara mental mempunyai jangka perhatian yang singkat, suka meniru oleh karena itu jika ada kesempatan perhatikan mereka dengan sebaik-baiknya. Segi emosional anak usia ini mudah merasa gembira dan mudah merasa tersinggung, kadang-kadang mereka suka melawan dan sulit diatur.
Kembangkanlah kasih sayang dan disiplin serta memberikan pujian. Segi sosial anak toddler (1 - 3 tahun) sedikit anti sosial. Wajar bagi mereka untuk merasa senang bermain sendiri dari pada bermain secara berkelompok. Berilah kesempatan untuk bermain sendiri tetapi juga tawarkan kegiatan yang mendorongnya untuk berpartisipasi dengan anak-anak lain.
Anak usia toddler (1 - 3 tahun) mengalami tiga fase yaitu :
1. Fase otonomi dan ragu-ragu atau malu
Menurut teori Erikson (1963) dalam Widiani (2018) dalam tahap ini berkembangnya kemampuan anak yaitu belajar untuk makan atau berpakaian sendiri. Apabila orang tua tidak mendukung upaya anak untuk belajar mandiri, maka hal ini dapat menimbulkan rasa malu atau ragu akan kemampuannya. Misalnya orang tua yang selalu memanjakan anak dan mencela aktivitas yang telah dilakukan oleh anak. Pada masa ini anak perlu dibimbing dengan akrab, penuh kasih sayang tetapi juga tegas sehingga anak tidak mengalami kebingungan.
2. Fase anal
Menurut teori Sigmund Freud (1939) dalam Ifalahmah & Hikmah (2018) pada fase ini sudah waktunya anak dilatih untuk buang air atau toilet training (pelatihan buang air pada tempatnya). Anak juga menunjukkan beberapa bagian tubuhnya menyusun dua kata dan mengulang kata-kata baru.
Anak usia toddler (1 - 3 tahun) yang berada pada fase anal yang ditandai dengan berkembangnya kepuasan (kateksis) dan ketidakpuasan (antikateksis) di sekitar fungsi eliminasi. Dengan mengeluarkan feses atau buang air besar timbul rasa lega, nyaman, dan puas. Kepuasan ini bersifat egosentrik artinya anak mampu mengendalikan sendiri fungsi tubuhnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam fase anal yaitu anak mulai menunjukkan sifat narsitik (kecintaan pada diri sendiri) dan egosentrik (memikirkan diri sendiri). Tugas perkembangan yang penting pada fase anal tepatnya saat anak umur 2 tahun adalah latihan buang air (toilet training) agar anak dapat buang air secara benar.
3. Fase praoperasional
Menurut teori Piaget (1980) dalam Musyarofah (2017) pada fase anak perlu dibimbing dengan akrab, penuh kasih sayang tetapi juga tegas sehingga anak tidak mengalami kebingungan. Bila orang tua mengenalkan anak maka anak akan berkembangan perasaan otonominya sehingga anak dapat mengendalikan otot-otot dan rangsangan lingkungan.

B. Penelitian terkait
1.	Nining (2013) meneliti Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Intensitas Penggunaan Diapers Terhadap Tingkat Kesiapan Toilet Training pada Anak Usia Toddler. Dengan instrument penelitian kuesioner. Dengan hasil penelitian ada pengaruh pola asuh terhadap tingkat kesiapan toilet training dengan nilai signifikan 0,000 (<0,05). Persamaan dari peneliti Nining adalah variabel pemakaian Diapers perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian, variabel pemakaian Diapers peneliti sebelumnya di hubungkan pola asuh asuh orang tua dengan tingkat kesiapan toilet training.
2.	Maretha (2014) meneliti pengaruh pemberian minyak zaitun (olive oil) terhadap derajat ruam popok pada anak diare pengguna diapers usia 0-36 bulan di RSUD Ungaran Semarang. Dengan rancangan penelitian menggunakan quasy eksperiment. Dengan hasil penelitian ada pengaruh pemberian minyak zaitun (olive oil) terhadap derajat ruam popok pada anak diare pengguna diapers dengan nilai p value = 0,011 (<0,05). Persamaan dari peneliti Maretha adalah variabel pengguna diapers perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akandilakukan oleh peneliti terletak pada subjek penelitian, variabel penggunaan diapers peneliti  sebelumnya di kaitkan dengan pemberian minyak zaitun terhadap ruam popok pada anak diare.
3.	Rahmawati (2012) meneliti pengaruh lamanya pemakaian diapers terhadap ruam diapers pada anak diare usia 6-12 bulan. Dengan instrument penelitian lembar observasi. Dengan hasil penelitian tidak ada pengaruh lamanya pemakaian diapers terhadap ruam diapers pada anak diare dengan hasil nilai p (0,0536) (<0,05). Persamaan dari penelitian Rahmawati adalah variabel pemakaian diapers, perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan peneliti terletak pada subjek penelitian, variabel pemakaian diapers di hubungkan dengan ruam diapers pada anak yang mengalami diare.
4.	Eka erviana (2014) meneliti hubungan pengetahuan ibu dengan pelaksanaan toilet training pada anak usia toddler(1-3 tahun). Dengan instrument penelitian kuesioner. Dengan hasil ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan pelaksanaan toilet training pada anak usia usia toddler (1-3 tahun) dengan nilai P value = 0,012. Persamaan dari penelitian Eka Erviana adalah variabel toilet training, perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak pada subjek penelitian, variabel pengetahuan ibu di hubungkan dengan pelaksanaan toilet training pada anak usia toddler.
C. Kerangka teori
Gambar 2.1
Kerangka teori
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Toilet training adalah suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK)
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Faktor yang mempengaruhi penggunaan disposable diapers
 :
1. faktor predisposisi : pengetahuan, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan social ekonomi
2. faktor pendukung : banyak nya took yang menjual dan iklan
3. faktor pendorong : sikap dan kebiasaan ibu dan pengaruh lingkungan masyarakat
)
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Pengaruh penggunaan disposable diapers :
1. aspek fisik
2. aspek psikologis
)
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Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti adanya perlakuan atau aturan yang ketat bagi orang tua kepada anaknya yang dapat mengganggu kepribadian anak yang cenderung bersifat retentive dan keras kepala
)
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Hindari pemakaian popok sekali pakai
) (
Ajari anak untuk mengucapkan kata-kata yang berhubungan dengan buang air kecil dan buang air besar
) (
Jangan marahi anak saat anak melakukan toilet training
) (
Motivasi anak untuk melakukan rutinitas ke kamar mandi seperti cuci tangan dan kaki sebelum tidur dan cuci muka disaat bangun tidur
)


(Sumber :(Hidayat, 2009; Subardiah & Lestari, 2018, Suherman, 2010; Murdiana, dkk, 2017, (Pambudi, 2006; Novarita, 2019)
D. Kerangka konsep
Gambar 2.2
Kerangka konsep
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I. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban sementara dari suatu penelitian.Hipotesa juga merupakan suatu pernayataan tentang hubungan antara dua atu lebih variabel yang di harapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam sebuah penelitian.Setiap hipotesa terdiri dari suatu unit atau bagian dari permasalahan (Nursalam, 2013).
Ho : Tidak ada hubungan penggunaan disposable diapers dengan keberhasilan toilet training pada anak usia toddler.

